
PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS AWAL INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS 
RINGKAS HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM 
PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT 
DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT MITRA PEDAGANG INDONESIA TBK  (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS AWAL INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA 
(“BEI”).

 

PT MITRA PEDAGANG INDONESIA TBK 
Kegiatan Usaha Utama:

Penyedia Platform Digital untuk UMKM, dan E-Commerce.

Berkedudukan di Bangkalan, Jawa Timur - Indonesia

Kantor Pusat
Ruko Khayangan Residence Blok RA-11, Lantai 2

Jalan Halim Perdana Kusuma, Bangkalan 69119, Jawa Timur

Telp. (031) 3590 1999
Website: www.mpstore.co.id

E-mail: corpsec@mpstore.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 312.500.000 (tiga ratus dua belas juta lima ratus ribu) lembar saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% (dua puluh 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, yang merupakan saham baru dan dikeluarkan dari 
portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah), yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp256,- (dua ratus lima puluh 
enam Rupiah) sampai dengan Rp268,- (dua ratus enam puluh delapan Rupiah) setiap saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, di mana harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah keseluruhan nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp80.000.000.000,- (delapan puluh miliar Rupiah) sampai dengan Rp83.750.000.000,- 
(delapan puluh tiga miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 156.250.000 (seratus lima puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) Waran Seri I yang 
menyertai saham baru Perseroan atau sebanyak-banyaknya sebesar 12,50% (dua belas koma lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh 
pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi 
para pemegang saham baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) saham baru Perseroan 
berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan 
yang dikeluarkan dalam portepel. Waran Seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu selama 2 (dua) tahun.

Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian saham biasa atas nama yang bernilai nominal Rp20,- (dua 
puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp850,- (delapan ratus lima puluh Rupiah) yang dapat dilakukan selama masa berlakunya 
pelaksanaan yaitu 18 (delapan belas) bulan sejak tanggal pencatatan Waran Seri I, hingga ulang tahun kedua sejak tanggal pencatatan Waran Seri I, yang berlaku 
mulai tanggal 06 Agustus 2025 sampai dengan 06 Februari 2026. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen 
selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I 
tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I 
adalah Rp132.812.500.000,- (seratus tiga puluh dua miliar delapan ratus dua belas juta lima ratus ribu Rupiah).

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam 
keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap 
sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT RHB SEKURITAS INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO RISIKO KEGAGALAN DALAM MELAKUKAN DIVERSIFIKASI DAN INOVASI USAHA. 
FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 Januari 2024.

JADWAL
Masa Penawaran Awal : 17 - 24 Januari 2024
Perkiraan Tanggal Efektif : 30 Januari 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 31 Januari - 02 Februari 2024
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 02 Februari 2024
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 02 Februari  2024
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I : 05 Februari  2024
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri I di BEI : 06 Februari 2024
Perkiraan Periode Awal Perdagangan Saham dan Waran Seri I : 06 Februari 2024
Perkiraan Periode Akhir Perdagangan Waran Seri I :
-	 Perkiraan Pasar Reguler & Negosiasi : 03 Februari 2026
-	 Perkiraan Pasar Tunai : 05 Februari 2026
Perkiraan Periode Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 06 Agustus 2025
Perkiraan Periode Akhir Pelaksanaan Waran Seri I : 06 Februari 2026

PENAWARAN UMUM
Sebanyak-banyaknya 312.500.000 (tiga ratus dua belas juta lima ratus ribu) 
lembar saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% (dua 
puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan, yang merupakan saham baru dan dikeluarkan 
dari portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah), yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp256,- (dua ratus 
lima puluh enam Rupiah) sampai dengan Rp268,- (dua ratus enam puluh delapan 
Rupiah) setiap saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, di mana harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan 
saham. Jumlah keseluruhan nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebesar Rp80.000.000.000,- (delapan puluh miliar Rupiah) sampai dengan 
Rp83.750.000.000,- (delapan puluh tiga miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 156.250.000 
(seratus lima puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) Waran Seri I yang menyertai 
saham baru Perseroan atau sebanyak-banyaknya sebesar 12,50% (dua belas 
koma lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada 
saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini 
disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para 
pemegang saham baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) saham baru Perseroan berhak 
memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan 
hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang 
dikeluarkan dalam portepel. Waran Seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu 
selama 2 (dua) tahun.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
melakukan pembelian saham biasa atas nama yang bernilai nominal Rp20,- (dua 
puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp850,- 
(delapan ratus lima puluh Rupiah) yang dapat dilakukan selama masa berlakunya 
pelaksanaan yaitu 18 (delapan belas) bulan sejak tanggal pencatatan Waran Seri I,  
hingga ulang tahun kedua sejak tanggal pencatatan Waran Seri I, yang berlaku 
mulai tanggal 06 Agustus 2025 sampai dengan 06 Februari 2026. Pemegang 
Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen 
selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran 
Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I  
tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran 
Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I 
adalah Rp132.812.500.000,- (seratus tiga puluh dua miliar delapan ratus dua belas 
juta lima ratus ribu Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini 
seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu 
sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak 
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak 
sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Penerbitan Waran Seri I
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan Waran Seri I yang menyertai 
saham baru Perseroan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif 
bagi para pemegang saham baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham pada Tanggal Penjatahan.
1. Rasio Saham dengan Waran Seri I : 2 : 1 (dua banding satu)
2. Jumlah Waran Seri I : Sebanyak 156.250.000 (seratus 

lima puluh enam juta dua ratus 
lima puluh ribu) Waran Seri I

3. Harga Pelaksanaan Waran Seri I : Rp850,- (delapan ratus lima puluh 
Rupiah)

4. Saham Hasil Pelaksanaan Waran Seri I : 156.250.000 (seratus lima puluh 
enam juta dua ratus lima puluh 
ribu) lembar saham

5. Dana Hasil Pelaksanaan Waran Seri I : Sebanyak-banyaknya 
Rp132.812.500.000,- (seratus tiga 
puluh dua miliar delapan ratus dua 
belas juta lima ratus ribu Rupiah).

Persentase Waran Seri I terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan 
dan disetor penuh Perseroan pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan adalah sebanyak-banyaknya 
sebesar 12,50% (dua belas koma lima persen).
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan 
seluruhnya menjadi saham baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang 
tidak melaksanakan Waran Seri I akan terdilusi maksimal 12,50% (dua belas koma 
lima persen), maka proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai berikut:

Keterangan

Setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham dan Sebelum 

Pelaksanaan Waran Seri I

Setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham dan Pelaksanaan 

Waran Seri I
Nilai Nominal Rp20,- per saham

%
Nilai Nominal Rp20,- per saham

%Jumlah 
Saham 
(Saham)

Nilai Nominal                
(Rp)

Jumlah 
Saham 
(Saham)

Nilai Nominal                
(Rp)

Modal Dasar 5.000.000.000 100.000.000.000 5.000.000.000 100.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh:  
MPI  937.500.000  18.750.000.000 60,00  937.500.000  18.750.000.000 54,55
BAR  162.500.000  3.250.000.000 10,40  162.500.000  3.250.000.000 9,45
Hendra Setiawan  25.000.000  500.000.000 1,60  25.000.000  500.000.000 1,45
Rio Adetya Rizky  25.000.000  500.000.000 1,60  25.000.000  500.000.000 1,45
Sahrul Akbariyansyah  12.500.000  250.000.000 0,80  12.500.000  250.000.000 0,73
Donny Wahyudi  12.500.000  250.000.000 0,80  12.500.000  250.000.000 0,73
Abdul Muidz SE. MM  68.750.000  1.375.000.000 4,40  68.750.000  1.375.000.000 4,00
Ria Fatahillah  625.000  12.500.000 0,04  625.000  12.500.000 0,04
Savira Lazei  5.625.000  112.500.000 0,36  5.625.000  112.500.000 0,33
Masyarakat  312.500.000  6.250.000.000 20,00  312.500.000  6.250.000.000 18,18
Saham Hasil Pelaksanaan 
Waran Seri I - - - 156.250.000 3.125.000.000 9,09
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 1.562.500.000 31.250.000.000 100,00 1.718.750.000 34.375.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 3.437.500.000 68.750.000.000 3.281.250.000 65.625.000.000 
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Sebanyak-banyaknya 312.500.000 (tiga ratus dua belas juta lima ratus ribu) lembar 
Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% (dua puluh 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas 
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
1.250.000.000 (satu miliar dua ratus lima puluh juta) saham yang mewakili 
80,00% (delapan puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya 1.562.500.000 (satu miliar lima 
ratus enam puluh dua juta lima ratus ribu) saham atau sebesar 100,00% (seratus 
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran 
Umum Perdana Saham.
Selain itu, Perseroan juga akan mencatatkan sebanyak-banyaknya 156.250.000 
(seratus lima puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) Waran Seri I yang 
diterbitkan menyertai Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum Saham 
Perdana ini.
Pencatatan atas Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini telah 
memperoleh persetujuan melalui Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari 
BEI No. S-10957/BEI.PP1/12-2023 tanggal 15 Desember 2023 perihal Persetujuan 
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Mitra Pedagang Indonesia Tbk, Apabila 
syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum 
batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima wajib dikembalikan 
kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek dan Peraturan Nomor IX.A.2.
Pembatasan Atas Saham Yang Dikeluarkan sebelum Penawaran Umum 
Berdasarkan Surat Pernyataan Bersama Para Pemegang Saham Perseroan pada 
tanggal 19 Oktober 2023, secara bersama-sama para pemegang saham Perseroan, 
menyatakan bahwa tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan 
atas Efek bersifat ekuitas dalam Perseroan kepada pihak manapun sampai dengan 
8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Selanjutnya berdasarkan Surat Pernyataan tertanggal 6 Desember 2023, Abdul 
Muidz SE. MM selaku pemegang saham pengendali dalam suratnya menyatakan 
bahwa tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Efek 
bersifat ekuitas dalam Perseroan kepada pihak manapun sampai dengan 12 (dua 
belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi 
berwenang terkait dengan Penawaran Umum Perdana Saham Ini. 

PADA SAAT PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN, PERSEROAN 
TIDAK MEMILIKI SAHAM MILIK PERSEROAN SENDIRI (SAHAM TREASURY).

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, akan dipergunakan oleh Perseroan untuk:
•	 Sekitar 89,00% (delapan puluh sembilan persen) dana yang diperoleh dari hasil 

Penawaran Umum akan digunakan oleh Perseroan untuk pembiayaan modal 
kerja dalam rangka mendukung kegiatan operasional Perseroan secara umum. 
Pembiayaan yang dimaksud termasuk namun tidak terbatas pada pembelian 
persediaan produk digital, gaji karyawan, biaya pemasaran, dan sewa server.

•	 Sekitar 11,00% (sebelas persen) akan digunakan untuk belanja modal atau 
capital expenditure (Capex) berupa renovasi dan sewa hub dalam rangka 
menunjang rencana jangka panjang Perseroan.

Sedangkan dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran Seri I selanjutnya akan 
dipergunakan untuk:
•	 Sekitar 44,00% akan digunakan untuk pembiayaan modal kerja Perseroan 

dalam mendukung operasional Perseroan berupa pembelian persediaan.
•	 Sisanya digunakan untuk Capex guna ekspansi bisnis, termasuk pembelian 

tanah, pembangunan kantor pusat, pengadaan perangkat komputer dan 
furnitur, serta kendaraan operasional.

Lebih lengkap mengenai penggunaan dana seluruhnya tercantum pada Bab II 
dalam Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Sesuai dengan Laporan Keuangan Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heru, Saleh, 
Marzuki & Rekan, dengan opini tanpa modifikasian sesuai dengan laporan auditor 
independen pada tanggal 20 Desember 2023 yang ditandatangani oleh Marzuki, 
SE., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 1480).
Pada tanggal 31 Juli 2023, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar 
Rp15.529.458.880,- dengan rincian sebagai berikut:

(Dalam Rupiah)

Keterangan 31 Juli 2023
(Audit)

Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha 5.000.000
Deposit reseller 4.233.897.425
Utang pajak 7.929.875.106
Biaya yang masih harus dibayar 1.107.375.580
Liabilitas jangka Panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun:

Utang bank 332.777.778
Utang pembiayaan 46.761.332
Liabilitas sewa 58.563.006

Total Liabilitas Jangka Pendek 13.714.250.227

(Dalam Rupiah)

Keterangan 31 Juli 2023
(Audit)

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka Panjang dikurangi bagian jatuh tempo dalam 
satu tahun:

Utang bank 1.587.083.327
Utang pembiayaan 46.734.008
Liabilitas sewa 28.591.777

Liabilitas imbalan kerja jangka Panjang 125.882.397
Total Liabilitas Jangka Panjang 1.788.291.509
Total Liabilitas 15.502.541.736

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Laporan keuangan Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 dan laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan (“KAP”), 
auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan 
opini wajar tanpa modifikasian dan telah ditandatangani oleh Marzuki, M.Ak., CA., 
CPA., CPI, (Registrasi Akuntan Publik No. 1480) pada tanggal 20 Desember 2023. 
Sedangkan laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Irfan Zulmendra (“KAP”), auditor 
independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini 
wajar tanpa modifikasian dan telah ditandatangani oleh Dedy Syukri, SE., Ak., 
M.Ak., CA., CPA, (Registrasi Akuntan Publik No. 1596) dan selanjutnya, untuk 
laporan keuangan Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Juli 2022 merupakan laporan keuangan yang tidak diaudit dan menjadi tanggung 
jawab Perseroan. 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

(Dalam Rupiah)

Keterangan  31 Juli  31 Desember 
2023 2022 2021 2020

Aset
Aset Lancar
Kas dan setara kas 1.894.295.552 1.050.369.348 1.218.657.668 2.117.151.123 
Piutang usaha 706.822.303 358.666.305 204.123.404 204.065.335
Persediaan 46.597.569.191 22.749.080.068 2.813.551.954 378.385.706 
Pajak dibayar di muka - - - 3.911.925
Biaya ditangguhkan 930.000.000 - - -
Total Aset Lancar 50.128.687.046 24.158.115.721 4.236.333.026 2.703.514.089

Aset Tidak Lancar
Aset pajak tangguhan 37.797.971 25.999.755 11.166.706 3.358.626
Aset tetap – bersih 3.168.124.879 2.001.264.556 2.211.230.294 1.675.567.188
Aset tak berwujud – bersih 1.953.333.307 2.186.562.481 2.625.885.417 1.778.385.417
Aset hak guna - bersih 81.228.219 9.490.403 28.471.207 -
Total Aset Tidak Lancar 5.240.484.376 4.223.317.195 4.876.753.624 3.457.311.231
Total Aset 55.369.171.422 28.381.432.916 9.113.086.650 6.160.825.320

Liabilitas Dan Ekuitas
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha 5.000.000 304.450.000 325.286.029 465.860.750
Deposit reseller 4.233.897.425 3.881.133.976 3.114.660.114 4.099.861.838
Utang pajak 7.929.875.106 4.506.812.671 714.773.710 436.083 
Biaya yang masih harus di bayar 1.107.375.580 157.271.759 97.420.198 132.635.810 
Liabilitas jangka Panjang yang jatuh tempo 
dalam satu tahun:

Liabilitas sewa 58.563.006 - 39.702.234 -
Utang bank 332.777.778 1.166.834.734 368.166.672 368.166.672
Utang pembiayaan 46.761.332 44.541.480 40.978.411 -

Total Liabilitas Jangka Pendek 13.714.250.227 10.061.044.620 4.700.987.368 5.066.961.153

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka Panjang dikurangi bagian 
jatuh tempo dalam satu tahun:

Liabilitas sewa 28.591.777 - - -
Utang bank 1.587.083.327 249.999.888 679.124.988 1.030.499.993
Utang pembiayaan 46.734.008 74.445.452 118.803.740 -

Liabilitas imbalan kerja 125.882.397 87.671.109 39.526.726 15.266.481
Total Liabilitas Jangka Panjang 1.788.291.509 412.116.449 837.455.454 1.045.766.474
Total Liabilitas 15.502.541.736 10.473.161.069 5.538.442.822 6.112.727.627 

Ekuitas
Modal saham 25.000.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000
Penghasilan Komprehensif Lain (14.353.595) (7.162.591) (441.581) -
Saldo laba 14.880.983.281 17.815.434.438 3.475.085.409 (51.902.307) 
Total Ekuitas 39.866.629.686 17.908.271.847 3.574.643.828 48.097.693 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

(Dalam Rupiah

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022(1) 2022 2021 2020

Penjualan 485.720.092.613 343.533.506.689 603.669.485.754 168.882.736.728 57.087.836.583 
Beban pokok penjualan (466.215.189.873) (329.817.095.025) (579.519.504.498) (162.408.700.009) (55.019.904.081) 
Laba Kotor 19.504.902.740 13.716.411.664 24.149.981.256 6.474.036.719 2.067.932.502
Beban usaha (3.899.204.814) (3.492.890.548) (5.664.693.951) (1.888.040.339) (1.468.627.190) 
Laba Usaha 15.605.697.926 10.223.521.116 18.485.287.305 4.585.996.380 599.305.312
Biaya keuangan (94.363.828) (61.490.547) (109.986.883) (118.083.713) (31.553.382) 
Penghasilan (beban) 

lainnya-neto (42.831.859) 9.767.013 9.092.287 39.871.978 11.335.130 
Laba Sebelum Pajak 

Final Dan Pajak 
Penghasilan 15.468.502.239 10.171.797.582 18.384.392.709 4.507.784.645 579.087.060

Manfaat (beban) pajak 
penghasilan (3.402.953.396) (2.237.795.305) (4.044.043.680) (980.796.929) 3.358.626 

Laba Neto Tahun Berjalan 12.065.548.843 7.934.002.277 14.340.349.029 3.526.987.716 582.445.686
Penghasilan komprehensif 

lain (7.191.004) (3.920.589) (6.721.010) (441.581) -
Laba Komprehensif 

Tahun Berjalan 12.058.357.839 7.930.081.688 14.333.628.019 3.526.546.135 582.445.686
Laba per saham dasar/

dilusi untuk tahun 
berjalan 12,56 10,51 18,99 4,67 0,77

(1) Tidak diaudit.
RASIO KEUANGAN PENTING

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022(1) 2022 2021 2020

Rasio Pertumbuhan (%)        
Pendapatan 41,39% 248,71% 257,45% 195,83% 57,20%
Laba Tahun Berjalan 52,07% 285,63% 306,59% 505,55% -191,82%
Jumlah Aset 95,09% 289,41% 211,44% 47,92% 90,49%
Jumlah Liabilitas 48,02% 68,00% 89,10% -9,39% 62,20%
Jumlah Ekuitas 122,62% 221,84% 400,98% 7332,05% 2,65%

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022(1) 2022 2021 2020

         

Rasio Usaha (%)        
Laba Bruto Terhadap Pendapatan 4,02% 3,99% 4,00% 3,83% 3,62%
Laba Bruto Terhadap Aset 35,23% 65,91% 85,09% 71,04% 33,57%
Laba Bruto Terhadap Ekuitas 48,93% 119,22% 134,85% 181,11% 4299,44%
Laba Sebelum Pajak Terhadap Pendapatan 3,18% 2,96% 3,05% 2,67% 1,01%
Laba Sebelum Pajak Terhadap Aset 27,94% 48,88% 64,78% 49,46% 9,40%
Laba Sebelum Pajak Terhadap Ekuitas 38,80% 88,41% 102,66% 126,10% 1203,98%
Laba Tahun Berjalan Terhadap Pendapatan 2,48% 2,31% 2,37% 2,09% 1,02%
Laba Tahun Berjalan Terhadap Aset 21,78% 38,11% 50,50% 38,70% 9,45%
Laba Tahun Berjalan Terhadap Ekuitas 30,25% 68,93% 80,04% 98,65% 1210,96%
         

Rasio Keuangan (x)        
Kas dan setara kas/liabilitas jangka pendek 0,14 0,24 0,10 0,26 0,42 
Aset lancar/liabilitas jangka pendek 3,66 1,76 2,40 0,90 0,53 
Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas 0,39 0,81 0,58 1,55 127,09 
Jumlah liabilitas/jumlah aset 0,28 0,45 0,37 0,61 0,99 
Interest Coverage Ratio  168,91 173,11  174,54  44,57  32,02 
Debt Service Coverage Ratio  12,36 31,52  32,08  9,95  7,61 

(1) 	 Tidak diaudit.
(N/A) 	 Tidak dapat diperbandingkan atau tidak dapat diterapkan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
1.	 Analisis Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain
Pendapatan
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Pendapatan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp485.720.092.613,-. Secara total meningkat sebesar 
Rp142.186.585.924,- atau 41,39% dibandingkan dengan periode 7  (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yang sebesar Rp343.533.506.689,-. Hal 
ini sebagian besar disebabkan oleh kenaikan permintaan konsumen, dimana pada  
31 juli 2023 terjadi kenaikan user/mitra sebesar 51.385. Peningkatan tersebut 
sebagai dampak dari upaya emiten yang terus berinovasi, menghadirkan fitur yang 
unik dan solutif bagi para user/mitra emiten. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp603.669.485.754,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp434.786.749.026,- atau 257,45% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp168.882.736.728,. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh kenaikan permintaan konsumen, dimana pada 31 desember 2022 
terjadi kenaikan user/mitra emiten sebesar 44.156. Peningkatan tersebut sebagai 
dampak dari upaya emiten yang terus berinovasi, menghadirkan fitur yang unik dan 
solutif bagi para user/mitra emiten. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp168.882.736.728,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp111.794.900.145,- atau 195,83% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2020 sebesar Rp57.087.836.583,-. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh kenaikan permintaan konsumen, dimana pada 31 desember 2021 
terjadi kenaikan user/mitra emiten sebesar 83.099. Peningkatan tersebut sebagai 
dampak dari upaya emiten yang terus berinovasi, menghadirkan fitur yang unik dan 
solutif bagi para user/mitra emiten. 
Beban Pokok Pendapatan
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp466.215.189.873,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp136.398.094.848,- atau 41,36% dibandingkan dengan 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yang sebesar 
Rp329.817.095.025,-. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh peningkatan 
komponen harga pokok penjualan untuk prodak digital yang sebanding dengan 
peningkatan pendapatan Perseroan pada periode berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Pokok Pendapatan Perseroan tahun 2022 adalah sebesar 
Rp579.519.504.498,-. Secara total meningkat sebesar Rp417.110.804.489,- 
atau 256,83% dibandingkan periode yang sama tahun 2021 yang sebesar  
Rp162.408.700.009,-. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh peningkatan 
komponen harga pokok penjualan untuk prodak digital yang sebanding dengan 
peningkatan pendapatan Perseroan pada periode berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Pokok Pendapatan Perseroan tahun 2021 adalah sebesar 
Rp162.408.700.009,-. Secara total meningkat sebesar Rp107.388.795.928,- atau 
195,18% dibandingkan periode yang sama tahun 2020 sebesar Rp55.019.904.081,-.  
Hal ini sebagian besar disebabkan oleh peningkatan komponen harga pokok 
penjualan untuk prodak digital yang sebanding dengan peningkatan pendapatan 
Perseroan pada periode berjalan.
Laba Kotor
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Laba kotor untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 adalah sebesar Rp19.504.902.740,-. Secara total meningkat sebesar 
Rp5.788.491.076,- atau 42,20% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yang sebesar Rp13.716.411.664,-. 
Hal ini sebanding dengan adanya peningkatan pendapatan Perseroan, dimana 
pendapatan meningkat karena disebabkan oleh kenaikan permintaan konsumen 
pada periode berjalan. Peningkatan tersebut sebagai dampak dari upaya emiten 
yang terus berinovasi, menghadirkan fitur yang unik dan solutif bagi para user/
mitra emiten.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba kotor Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp24.149.981.256,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp17.675.944.537,- atau 273,03% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp6.474.036.719,-. Hal ini sebanding dengan 
adanya peningkatan pendapatan Perseroan, dimana pendapatan meningkat 
karena disebabkan oleh kenaikan permintaan konsumen pada periode berjalan. 
Peningkatan tersebut sebagai dampak dari upaya emiten yang terus berinovasi, 
menghadirkan fitur yang unik dan solutif bagi para user/mitra emiten.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba kotor Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp6.474.036.719,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp4.406.104.217,- atau 213,07% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2020 sebesar Rp2.067.932.502,-, Hal ini sebanding dengan 
adanya peningkatan pendapatan Perseroan, dimana pendapatan meningkat 
karena disebabkan oleh kenaikan permintaan konsumen pada periode berjalan. 
Peningkatan tersebut sebagai dampak dari upaya emiten yang terus berinovasi, 
menghadirkan fitur yang unik dan solutif bagi para user/mitra emiten.

Beban Usaha
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Beban usaha untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
adalah sebesar Rp3.899.204.814,-. Secara total menurun sebesar Rp406.314.266,- 
atau 11,63% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2022 yang sebesar Rp3.492.890.548,-. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh kenaikan biaya operasional sistem, gaji, perjalanan dinas dan 
training.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban usaha Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp5.664.693.951,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp3.776.653.612,- atau 200,03% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp1.888.040.339,-. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh kenaikan biaya operasional sistem, gaji, listrik dan air.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban usaha Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp1.888.040.339,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp419.413.149,- atau 28,56% dibandingkan periode yang 
sama tahun 2020 sebesar Rp1.468.627.190,-, Hal ini sebagian besar disebabkan 
oleh kenaikan biaya listrik dan air.
Laba Usaha
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Laba usaha Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp15.605.697.926,-. Secara total meningkat sebesar 
Rp5.382.176.810,- atau 52,65% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yang sebesar Rp10.223.521.116,-. Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh peningkatan pendapatan Perseroan dalam tahun 
berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba usaha Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp18.485.287.305,-.  
Secara total meningkat sebesar Rp13.899.290.925,- atau 303,08% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp4.585.996.380,-. Hal ini sebagian 
besar disebabkan oleh adanya peningkatan signifikan pendapatan Perseroan 
dalam tahun berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba usaha Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp4.585.996.380,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp3.986.691.068,- atau 665,22% dibandingkan periode yang 
sama tahun 2020 sebesar Rp599.305.312,-, Hal ini sebagian besar disebabkan 
oleh adanya peningkatan pendapatan Perseroan dalam tahun berjalan.
Laba Neto Tahun Berjalan
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Laba Neto Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp12.065.548.843,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp4.131.546.566,- atau 52,07% dibandingkan dengan 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yang sebesar 
Rp7.934.002.277,-. Hal ini sebagian besar disebabkan adanya peningkatan 
pendapatan Perseroan dalam tahun berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba neto tahun berjalan Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp14.340.349.029,-.  
Secara total meningkat sebesar Rp10.813.361.313,- atau 306,95% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp3.526.987.716,-. Hal ini sebagian 
besar disebabkan adanya peningkatan pendapatan Perseroan dalam tahun 
berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba neto tahun berjalan Perseroan pada tahun 2021 adalah sebesar 
Rp3.526.987.716,-. Secara total meningkat sebesar Rp2.944.542.030,- atau 
505,55% dibandingkan periode yang sama tahun 2020 sebesar Rp582.445.686,-. 
Hal ini sebagian besar disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan Perseroan 
dalam tahun berjalan.
2.	 Analisis Laporan Posisi Keuangan
Aset Lancar
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Aset lancar Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp50.128.687.047,-. Secara total meningkat sebesar 
Rp25.970.571.325,- atau 107,45% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp24.158.115.722,-. Hal ini sebagian 
besar disebabkan oleh kenaikan jumlah persediaan dan adanya biaya-biaya 
yang ditanggung oleh Perseroan sehubungan dengan rencana umtuk melakukan 
penawaran umum saham perdana.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Aset lancar Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp24.158.115.722,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp19.921.782.696,- atau 470,26% dibandingkan dengan 
tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp4.236.333.026,-. Hal 
ini sebagian besar disebabkan oleh kenaikan jumlah persediaan karena adanya 
kenaikan permintaan konsumen.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Aset lancar Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp4.236.333.026,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp1.532.818.937,- atau 56,70% dibandingkan dengan 
tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp2.703.514.089,-, Hal 
ini sebagian besar disebabkan oleh kenaikan jumlah persediaan karena adanya 
kenaikan permintaan konsumen.
Aset Tidak Lancar
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Aset tidak lancar Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp5.240.484.375,-. Secara total meningkat 
sebesar Rp1.017.167.181,- atau 24,08% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp4.223.317.194,-. Hal ini sebagian 
besar disebabkan oleh kenaikan jumlah perolehan aset tetap khususnya komputer 
dan perangkatnya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Aset tidak lancar Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp4.223.317.194,-. Secara 
total menurun sebesar Rp653.436.430,- atau 13,40% dibandingkan dengan tahun 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp4.876.753.624,-. Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh kenaikan akumulasi aset tetap.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Aset tidak lancar Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp4.876.753.624,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp1.419.442.393,- atau 41,06% dibandingkan dengan 
tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp3.457.311.231,-, Hal 
ini sebagian besar disebabkan oleh kenaikan jumlah perolehan aset tetap terutama 
kendaraan dan komputer.
Total Aset
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Total Aset Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp55.369.171.422,-. Secara total meningkat sebesar 
Rp26.987.738.506,- atau 95,05% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp28.381.432.916,-. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh kenaikan jumlah persediaan dan perolehan aset tetap khususnya 
komputer dan perangkatnya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Total Aset Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp28.381.432.916,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp19.268.346.266,- atau 211,44% dibandingkan dengan 
tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp9.113.086.650,-. Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh kenaikan jumlah persediaan karena peningkatnya 
permintaan konsumen.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Total Aset Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp9.113.086.650,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp2.952.261.330,- atau 47,92% dibandingkan dengan tahun 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp6.160.825.320,-, Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh kenaikan jumlah persediaan dan perolehan aset 
tetap khususnya kendaraan dan komputer.
Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp13.714.250.227,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp3.653.205.607,- atau 36,31% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp10.061.044.620,-. Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh akumulasi utang pajak badan Perseroan sampai 
dengan Juli 2023.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas jangka pendek Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp10.061.044.620,-.  
Secara total meningkat sebesar Rp5.360.057.252,- atau 114,02% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp4.700.987.368,-. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh akumulasi utang pajak 
badan Perseroan sampai dengan Desember 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas jangka pendek Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp4.700.987.368,-. 
Secara total menurun sebesar Rp365.973.785,- atau 7,22% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp5.066.961.153,-, 
Hal ini sebagian besar disebabkan adanya pembayaran deposit reseller.
Liabilitas Jangka Panjang
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp1.788.291.509,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp1.376.175.060,- atau 333,93% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp412.116.449,-. Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh penambahan fasilitas utang bank yang diperoleh 
Perseroan sampai dengan Juli 2023.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas jangka panjang Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp412.116.449,-. 
Secara total menurun sebesar Rp425.339.005,- atau 50,79% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp837.455.454,-. Hal ini sebagian besar 
disebabkan adanya pembayaran utang bank jangka panjang.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas jangka panjang Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp837.455.454,-.  
Secara total menurun sebesar Rp208.311.020,- atau 19,92% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2020 sebesar Rp1.045.766.474,-, Hal ini sebagian besar 
disebabkan adanya pembayaran utang bank jangka panjang.
Total Liabilitas
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp15.502.541.736,-. Secara total meningkat sebesar 
Rp5.029.380.667,- atau 48,02% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yang sebesar Rp10.473.161.069,-. Hal ini sebagian 
besar disebabkan oleh peningkatan atas akumulasi utang pajak badan sampai 
dengan Juli 2023.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp10.473.161.069,-. Secara 
total meningkat sebesar Rp4.934.718.247,- atau 89,10% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp5.538.442.822,-. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh peningkatan atas akumulasi utang pajak badan sampai tahun 
2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp5.538.442.822,-. Secara total 
menurun sebesar Rp574.284.805,- atau 9,39% dibandingkan periode yang sama 
tahun 2020 sebesar Rp6.112.727.627,-, Hal ini sebagian besar disebabkan ada 
pembayaran utang bank jangka panjang dan utang reseller pada tahun tersebut.



Ekuitas
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Ekuitas Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp39.866.629.686,-. Secara total meningkat sebesar 
Rp21.958.357.839,- atau 122,62% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yang sebesar Rp17.908.271.847,-. Hal ini sebagian 
besar disebabkan oleh adanya peningkatan modal saham.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Ekuitas Perseroan tahun 2022 adalah sebesar Rp17.908.271.847,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp14.333.628.019,- atau 400,98% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2021 yang sebesar Rp3.574.643.828,-. Hal ini sebagian besar 
disebabkan oleh peningkatan laba bersih tahun berjalan sehingga meningkatkan 
jumlah saldo laba.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Ekuitas Perseroan tahun 2021 adalah sebesar Rp3.574.643.828,-. Secara total 
meningkat sebesar Rp3.526.546.135,- atau 7332,05% dibandingkan periode yang 
sama tahun 2020 sebesar Rp48.097.693,-, Hal ini sebagian besar disebabkan oleh 
peningkatan laba bersih tahun berjalan sehingga meningkatkan jumlah saldo laba.
3.	 Analisis Laporan Arus Kas 
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 tercatat defisit sebesar Rp8.235.338.732,-. 
Defisit arus kas dari aktivitas operasi terutama disebabkan oleh adanya pembayaran 
kepada pemasok.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Kas neto diperoleh dari untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah defisit sebesar Rp423.418.255,-. Defisit arus 
kas dari aktivitas operasi terutama disebabkan oleh meningkatnya pembayaran 
kepada pemasok.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
Kas neto diperoleh dari untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah surplus sebesar Rp1.304.197.999,-. Surplus arus 
kas dari aktivitas operasi terutama disebabkan oleh penerimaan dari konsumen.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah surplus sebesar Rp2.541.091.865,-. Surplus arus kas 
dari aktivitas operasi terutama disebabkan oleh penerimaan dari konsumen.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 tercatat defisit sebesar Rp1.298.269.955,-. 
Defisit arus kas dari aktivitas investasi terutama disebabkan oleh perolehan aset 
tetap.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah defisit sebesar Rp33.915.574,-. Defisit arus kas 
dari aktivitas investasi terutama disebabkan oleh perolehan aset tetap.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah defisit sebesar Rp1.830.910.100,-. Defisit arus 
kas dari aktivitas investasi terutama disebabkan oleh perolehan aset tetap dan aset 
takberwujud.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 defisit sebesar Rp2.381.431.727,-. Defisit arus kas 
dari aktivitas investasi terutama disebabkan oleh perolehan aset tetap dan aset 
takberwujud.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 tercatat surplus sebesar Rp10.377.534.891,-. 
Surplus arus kas dari aktivitas pendanaan terutama disebabkan oleh setoran modal 
dan penerimaan utang bank.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah surplus sebesar Rp289.045.509,-. Surplus arus 
kas dari aktivitas pendanaan terutama disebabkan oleh penerimaan utang bank.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah defisit sebesar Rp371.781.354,-. Defisit arus 
kas dari aktivitas pendanaan terutama disebabkan oleh pembayaran utang bank 
dan utang pembiayaan konsumen.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
Kas neto yang diperoleh dari untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 surplus sebesar Rp1.398.666.665,-. Surplus arus 
kas dari aktivitas pendanaan terutama disebabkan oleh penerimaan utang bank.

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta 
telah dilakukan pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko 
terhadap kinerja keuangan Perseroan, dimulai dari risiko utama Perseroan:
RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN 
-	 Risiko Kegagalan Dalam Melakukan Diversifikasi dan Inovasi Usaha 
RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN
-	 Risiko Persaingan Usaha dari Perusahaan Sejenis
-	 Risiko atas Brand dan Reputasi Perseroan 
-	 Risiko Dalam Mempertahankan Hubungan dengan Mitra Perseroan
-	 Risiko ketergantungan atas jaringan telekomunikasi di Indonesia 
-	 Risiko Dalam Mempekerjakan, Mempertahankan, Dan Memotivasi Karyawan 

Kunci Perseroan 
-	 Risiko Tuntutan Dan Perkara Hukum 
-	 Risiko Bencana Alam dan Cuaca
-	 Risiko Kebijakan Pemerintah Terkait Industri Perseroan
RISIKO UMUM
-	 Kondisi Makro Ekonomi
-	 Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan Yang Berlaku Terkait 

Dengan Bidang Usaha
RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN
-	 Harga Saham Perseroan Mungkin Mengalami Fluktuasi Yang Signifikan  

Di Kemudian Hari
-	 Likuiditas Saham Perseroan
-	 Kemampuan Perseroan Untuk Membayar Dividen Di Kemudian Hari
-	 Risiko Kegagalan Investasi Atau Aksi Korporasi
-	 Kepentingan Pemegang Saham Pengendali Dapat Bertentangan Dengan 
Kepentingan Pembeli Saham Yang Ditawarkan
Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada  
Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Berdasarkan pernyataan keputusan para pemegang saham pada tanggal 12 
Januari 2024 yang dituangkan dalam Akta Notaris No. 45 dari Notaris Dr. Sugih 
Haryati, S.H., M.Kn, para pemegang saham telah menyetujui untuk:
a.	 Menegaskan kembali bahwa pembagian dividen Para Pemegang Saham 

sebagaimana diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
tanggal 3 Juli 2023 untuk Tahun Buku 31 Desember 2022, merupakan laba yang 
dibagikan kepada Para Pemegang Saham sebagai dividen untuk dikapitalisasi 
dengan disetorkan kembali oleh Pemegang Saham (dividen saham) sebagai 
modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp15.000.000.000,-.

b.	 Menegaskan kembali peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagaimana 
termaktub dalam Akta Pernyataan Pemegang Saham di Luar Rapat (Sirkuler) 
sebagai pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Nomor 4, tanggal 4 Juli 
2023 yang dibuat dihadapan Savira Kama, S.H., M.Kn., Notaris di Kota 
Tangerang, bahwa atas peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
sebesar Rp15.000.000.000,- berasal dari laba yang dibagikan kepada para 
pemegang saham sebagai dividen untuk dikapitalisasi dengan disetorkan 
kembali oleh pemegang saham (dividen saham).

c.	 Melakukan perubahan ketentuan Pasal 1 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan 
yang berbunyi “Perseroan dapat membuka cabang atau perwakilan di tempat 
lain, baik di dalam maupun di luar wilayah Republik Indonesia sebagaimana 
ditetapkan oleh Direksi, dengan persetujuan Dewan Komisaris“.

Perubahan tersebut di atas telah disetujui oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan surat No. AHU-AH.01.03-0009392 Tahun 
2024, tanggal 12 Januari 2024.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Perseroan adalah suatu Perseroan terbatas yang berkedudukan di Kabupaten 
Bangkalan, Jawa Timur yang secara sah didirikan dan dijalankan menurut dan 
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia.
Perseroan didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Negara Republik Indonesia sesuai dengan Akta Pendirian 
Perseroan Terbatas No. 02 tertanggal 10 Juli 2019, yang dibuat di hadapan Ika 
Anggraina, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Bangkalan, yang telah memperoleh 
pengesahan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-0035057.AH.01.01.TAHUN 2019 tanggal 22 Juli 
2019 dan Daftar Perseroan No. AHU-0115676.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal  
22 Juli 2019, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (”BNRI”) Nomor: 
074 dan Tambahan Berita Negara No. 028219 tanggal 15 September 2023 (“Akta 
Pendirian”).
Struktur permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per 

Saham %Jumlah Saham 
(Saham)

Nilai Nominal                
(Rp)

Modal Dasar 100 100.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 
Abdul Muidz, SE., MM 50 50.000.000 50,00
Savira Lazei 45 45.000.000 45,00
Ria Fatahillah 5 5.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

100 100.000.000 100,00

Saham dalam Portepel - -  
Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, dan perubahan yang terakhir kali dimuat dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat No. 80  tanggal 17 Oktober 2023 yang dibuat dihadapan 
Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 
akta mana telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sesuai dengan Keputusan No. AHU-0063237.AH.01.02.TAHUN 
2023 tanggal 18 Oktober 2023, dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-013014 tanggal  
18 Oktober 2023 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
No. AHU-AH01.09-0174949 tanggal 18 Oktober 2023, serta telah didaftarkan pada 
Daftar Perseroan No. AHU-0207369.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 18 Oktober 
2023 (selanjutnya disebut “Akta 80/2023”).
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana tercantum pada 
Akta 80/2023, Perseroan sampai dengan saat ini berusaha dalam bidang Aktivitas 
Telekomunikasi Lainnya Ytdl,  Portal Web Dan/Atau Platform Digital Dengan Tujuan 
Komersial, dan Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan Melalui Internet 
(E-commerce).
Pengurusan Dan Pengawasan
Berdasarkan Akta 80/2023 yang dibuat dihadapan Dr Sugih Haryati, SH, M.Kn, 
Notaris di Jakarta, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Sahrul Akbariyansyah
Komisaris Independen : Henri Martha
Direksi
Direktur Utama : Abdul Muidz SE. MM
Direktur : Hendra Setiawan
Direktur : Rio Adetya Rizky
Direktur : Hadiantono
Penunjukan dan pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah 
memenuhi POJK No. 33/2014. Masa jabatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan ditetapkan untuk jangka waktu selama 5 (lima) tahun terhitung sejak 
tanggal pengangkatan, sebagaimana diatur dalam anggaran dasar Perseroan yang 
dimuat dalam Akta 80/2023.

Kegiatan Usaha Serta Kecenderungan Dan Prospek Usaha Perseroan
Perseroan didirikan pada tahun 2019 di Kota Bangkalan, Madura, Indonesia. 
Perseroan adalah penyedia solusi dalam pembayaran dan transaksi digital sehari-
hari yang membantu para pelaku UMKM dalam mendigitalilasi usaha tradisional 
dengan pemberian akses lebih cepat melalui platform “MPStore”. Didukung dengan 
SDM yang berkompetensi, handal, serta profesional di bidangnya, Perseroan sejak 
pendirian telah menjadi mitra terpercaya dalam menjalankan usaha untuk lebih dari 
500.000 pelaku UMKM di Indonesia.
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, Perseroan berkomitmen untuk 
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan melalui pengambilan keputusan 
strategis dan aktivitas operasional yang handal seiring dengan visi Perseroan untuk 
mewujudkan MPStore menjadi aplikasi nomor 1 (satu) pilihan para pelaku UMKM 
untuk menjalankan bisnisnya sehari-hari, serta turut membangun bangsa dengan 
mendigitalisasi dan menscale-up jutaan UMKM di Indonesia.
Berikut ini adalah ringkasan terkait dengan perjalanan usaha Perseroan sejak 
pendirian sampai dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan.

Tahun Pristiwa Penting
2018 Diluncurkannya Pertama kali melalui Android Playstore dengan nama 

brand “M-PULSA”.
2019 Mengganti Perseroan dari CV Modern Pulsa Investama menjadi  

PT Modern Pulsa Investama.
2020 Menjadi Pioner pembuatan QRIS UMKM untuk seluruh mitra secara 

gratis on Apps di Indonesia, mendaftarkan lebih dari 100.000 Merchant 
ke PTEN.

2021 Menambah Fitur Kasir sebagai penunjang pengelolaan bisnis secara 
digital untuk UMKM.

2021 Merilis menu E-Commerce.
2022 Kerjasama penyaluran Digital Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Nobu 

untuk mitra MPStore.
2022 Rebranding M-PULSA menjadi MPStore dengan semangat Empowering 

Store (UMKM).
2022 Merilis menu Supply Chain FMCG/E-grocery (Kulakan) ke Distributor 

terdekat.
2023 Merilis menu Agen Logistik untuk UMKM.
2023 Merilis menu Produk MINI ATM agar memudahkan masyarakat  

di pelosok desa.
Prospek usaha
Perseroan saat ini bergerak di bidang usaha penyedia platform digital yang dapat 
dikategorikan dalam industri E-Commerce yang merupakan salah satu industri 
dengan pertumbuhan paling pesat di Indonesia, sejalan dengan pertumbuhan pesat 
populasi kelas menengah, kepercayaan pelanggan, serta meningkatnya penetrasi 
internet dan penggunaan ponsel di Indonesia. Dengan dukungan berbagai faktor 
tersebut, (Google, Temasek, Bain & Company) memperkirakan pertumbuhan 
ekonomi digital Indonesia sepanjang tahun 2022 mencapai USD77 miliar atau 
tumbuh 22,00% yoy dan diprediksi akan meningkat hampir 2 kali lipat hingga 
USD130 miliar pada tahun 2025, sejalan dengan penetrasi internet indonesia yang 
diprediksi mencapai 81,09% pada tahun 2025.
Sampai dengan akhir tahun 2022, Perseroan sendiri telah berhasil mencatatkan 
GMV sebesar Rp603 miliar, nilai ini terus bertumbuh sejak Perseroan didirikan 
pada tahun 2019. Perseroan merasa optimis atas prospek usaha penyedia platform 
digital dengan meilihat ekspektasi pertumbuhan penetrasi Internet, pertumbuhan 
jumlah penduduk di Indonesia, serta nilai ekonomi digital Indonesia, berdasarkan 
e-Conomy dari Google, Temasek, Bain & Company diperkirakan akan tumbuh 
dengan CAGR 19,00% dalam beberapa tahun kedepan hingga tahun 2025.
Perseroan meyakini bahwa nilai GMV Perseroan akan terus meningkat hal ini 
karena fokus Perseroan untuk mendukung usaha pelaku UMKM. Perseroan 
memandang bahwa besarnya jumlah UMKM di Indonesia yang disertai dengan 
rendahnya penetrasi transisi ke bisnis digital, adalah peluang besar bagi Perseroan 
yang memiliki posisi strategis dengan dukungan segala kemudahan all-in-one 
yang ditawarkan oleh platform-nya untuk meningkatkan pangsa pasar dengan 
memudahkan transisi ke bisnis digital bagi pelaku UMKM.

EKUITAS
Posisi ekuitas Perseroan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi 
keuangan Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023, 31 Juli 2022, dan laporan keuangan tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020.  

(Dalam Rupiah)

Keterangan  31 Juli  31 Desember 
2023 2022 2021 2020

Ekuitas
Modal saham 25.000.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000
Penghasilan komprehensif lain (14.353.595) (7.162.591) (441.581) -
Saldo laba 14.880.983.281 17.815.434.438 3.475.085.409 (51.902.307) 
Total Ekuitas 39.866.629.686 17.908.271.847 3.574.643.828 48.097.693 
Sampai dengan laporan keuangan terakhir sampai dengan tanggal efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran, tidak terjadi perubahan struktur permodalan.
Tabel Proforma Ekuitas Pada Tanggal 31 Juli 2023
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum 
Perdana Saham kepada Masyarakat terjadi pada tanggal 31 Juli 2023, maka 
proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai 
berikut:

Uraian dan 
Keterangan Modal Saham

Tambahan 
Modal 

Disetor

Penghasilan 
Komprehensif 

Lain

Saldo Laba
Total EkuitasTelah 

Ditentukan 
Penggunaannya

Belum Ditentukan 
Penggunaannya

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 
pada 31 Juli 2023 25.000.000.000 - (14.353.595) 2.000.000.000 12.880.983.281 39.866.629.686
Perubahan ekuitas 
setelah 31 Juli 
2023
Jika diasumsikan 
pada tanggal 
tersebut terjadi 
Penawaran Umum 
sebesar [●] (lembar) 
Saham Biasa Atas 
Nama dengan nilai 
nominal Rp 20,- per 
saham dengan 
Harga Penawaran 
[●] per saham 6.250.000.000 - - - - -
Biaya Emisi - [●]1 - - - [●]
Proforma ekuitas 
pada tanggal 31 
Juli 2023 setelah 
Penawaran Umum 31.250.000.000 [●] (14.353.595) 2.000.000.000 12.880.983.281 46.116.629.686

Catatan:
1)	 Tambahan modal disetor dari penerimaan bersih dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

sebesar Rp[●] yang telah dikurangi dengan Biaya Emisi sebagaimana diuraikan pada Bab II dalam 
Prospektus dengan judul “Rencana Penggunaan Dana Yang Diperoleh Dari Hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham.”

KEBIJAKAN DIVIDEN
Perseroan merencanakan kebijakan dividen sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% 
(dua puluh persen) dari laba bersih tahun berjalan (setelah dikurangi dengan porsi 
laba bersih yang dapat diatribusikan kepada kepentingan pemegang saham non-
pengendali) dimulai dari tahun 2025 berdasarkan laba tahun berjalan tahun buku 
2024. 
Dividen yang mungkin direkomendasikan atau dinyatakan oleh Direksi sehubungan 
dengan tahun buku atau periode tertentu bergantung pada faktor-faktor dibawah ini 
dan faktor-faktor dibawah ini dan faktor-faktor lainnya yang dianggap berkaitan oleh 
Direksi Perseroan. 
Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah membagikan 
dividen sebesar Rp15.000.000.000,- (lima belas miliar Rupiah) yang dibagikan 
sebagai dividen final pada tahun buku 2023 berdasarkan laba bersih tahun buku 
2022.

PERPAJAKAN
Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan
Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku.

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN 
TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM 
YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG
Akuntan Publik : KAP Heru, Saleh, Marzuki & Rekan (Partner a.n Marzuki)
Konsultan Hukum : Wardhana Kristanto Lawyers (Partner a.n Firma Firdaus)
Notaris : Dr. Sugih Haryati, SH., M.Kn 
Biro Administrasi Efek : PT Bima Registra

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
A.	 PENYAMPAIAN MINAT DAN PESANAN SAHAM

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan 
sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor 
41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau 
pesanan pada masa Penawaran Umum. Penyampaian minat atas saham 
yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada 

website www.E-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai 
nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem. Untuk Pemesan 
yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini 
PT RHB Sekuritas Indonesia, selain dapat menyampaikan pesanan melalui 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga 
dapat disampaikan melalui email ke: id.support@rhbgroup.com atau dapat 
melalui surat yang ditujukan ke alamat PT RHB Sekuritas Indonesia, dengan 
mencantumkan informasi sebagai berikut: 
1.	 Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode 

Nasabah yang bersangkutan)
2.	 Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar) 
3.	 Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh 
pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan 
alamat email pemesan oleh pihak lain.

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c  
wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya 
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada 
setiap Penawaran Umum Saham. Setiap pemodal yang akan menyampaikan 
minat dan/atau pemesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat 
menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek. Minat dan/atau pesanan pemodal untuk 
alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Annggota Kliring harus dititipkan 
penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan 
Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal yang 
dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2024 sampai dengan 24 Januari 2024. 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan 
selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat 
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. 
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan 
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi 
dari harga penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh 
pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga 
sesuai harga penawaran Saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh 
pemodal pada masa penawaran Saham. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah 
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 
berkenaan dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat 
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham 
yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan 
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 
konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu 
melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. 
Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan 
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Dalam hal Pemodal mengubah dan/
atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat 
konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.	

B.	 PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal 
harus memiliki: 
a.	 SID; 
b.	 Subrekening Efek Jaminan; dan 
c.	 RDN

C.	 JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham 
dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

D.	 PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek.
a.	 Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang 

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut 
akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam 
Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang 
Rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham setelah 
menerima konfirmasi registrasi saham tersebut atas nama KSEI dari 
Perseroan atau BAE.

2.	 Sebelum Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti 
kepemilikan saham dalam bentuk FKPS yang sekaligus merupakan 
sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham 
Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif.

3.	 KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi 
mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat 
konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

4.	 Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan 
saham antara Rekening Efek di KSEI.

5.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas 
dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan 
suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

6.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE 
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang memiliki/membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian.

7.	 Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham 
Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat 
saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif 
di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang ditunjuk.

8.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan 
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan 
efek.

9.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari 
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham.

10.	Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan saham tersebut.

b.	 Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat di 
mana yang bersangkutan mengajukan pembelian saham.

E.	 MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja, yaitu dari 
tanggal 31 Januari 2024 sampai 02 Februari 2024.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 31 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 01 Februari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 02 Februari 2024 00:00 WIB – 10:00 WIB

F.	 PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi 
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan 
perdagangan Bursa Efek. 
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 
Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 10:00 WIB pada hari terakhir 
Masa Penawaran Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal 
tersebut menyampaikan pesanan. 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah 
pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila 
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam 
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia 
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.

G.	 PENJATAHAN SAHAM
PT RHB Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau 
Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara 
otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan IX.A.7, POJK  
No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V, 
SEOJK No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum 
maka Perseroan masuk kedalam Penawaran Umum Golongan I, dimana 
ketentuannya adalah sebagai berikut: 
Untuk Penawaran Umum golongan I paling sedikit sebesar 15,00% (lima belas 
koma nol nol persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk 
Saham lain yang menyertainya, atau paling sedikit senilai Rp20.000.000.000,- 
(dua puluh miliar Rupiah), mana yang lebih tinggi nilainya.
1.	 Penjatahan pasti (Fixed allotment)

Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:
1.	 Penjatahan pasti akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana 

pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan.
2.	 Manajer Penjatahan yaitu PT RHB Sekuritas Indonesia, dapat 

menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan 
penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang 
akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut 
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan 
kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana 
pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor 
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang. Selain itu 
penjatahan pasti juga diberikan kepada Karyawan Perseroan melalui 
program Employee Stock Allocation sesuai dengan ketentuan pada 
Peraturan IX.A.7.

3.	 Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana 
berikut:
a.	 direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua 

puluh per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek 
yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan 
Saham sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b.	 direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau 
c.	 Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan 

huruf b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan 
untuk kepentingan pihak ketiga.  

2.	 Penjatahan Terpusat (Pooling)
Penjatahan Terpusat dalam Penawaran Umum saham ini dengan dana 
dihimpun sebanyak-banyaknya Rp80.000.000.000,- (delapan puluh miliar 
Rupiah) sampai dengan Rp83.750.000.000,- (delapan puluh tiga miliar tujuh 
ratus lima puluh juta Rupiah), termasuk dalam golongan Penawaran Umum I,  
dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat sebesar 
adalah minimal sebesar 15,00% (lima belas persen) dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan atau Rp20.000.000.000,-, mana yang lebih tinggi nilainya. 
Dalam Penawaran Umum saham ini, alokasi untuk penjatahan terpusat 
adalah sebesar Rp20.000.000.000,-.
Alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 
juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan 
jumlah lebih dari Rp100,- juta) 1:2 (satu dibanding dua). Dalam hal terjadi 
kelebihan pemesanan Saham pada Penjatahan Terpusat dengan batasan 
tertentu, jumlah Saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat wajib 
disesuaikan. Alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditentukan berdasarkan 
golongan Penawaran Umum sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK 
No. 15/2020. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat dibandingkan batas alokasi Saham, alokasi Saham untuk 
Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK 
No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Penawaran
Umum

Persentase
Alokasi Saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (Nilai Emisi ≤ Rp250 
miliar)

Min (15% atau Rp20 
miliar) ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%

II (Rp250 miliar < Nilai 
Emisi ≤ Rp500 miliar)

Min (10% atau 
Rp37,5 miliar) ≥ 12.5% ≥ 15% ≥ 20%

III (Rp500miliar < Nilai 
Emisi ≤ Rp1 triliun)

Min (7,5% atau Rp50 
miliar) ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV (Nilai Emisi > Rp1 
triliun)

Min (2,5% atau Rp75 
miliar) ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

*) Mana yang lebih tinggi

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100,- juta) 
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih 
dari Rp100,- juta) 1:2 (satu dibanding dua).
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan 
Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel golongan I. Pada penawaran 
umum perdana saham Perseroan, apabila terjadi kelebihan pemesanan 
maka batas alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat adakan disesuaikan 
berdasarkan tingkat batasan pemesanan yaitu:
a.	 Apabila tingkat pemesanan melebihi 2,5 kali namun kurang dari 10x 

dari batasan alokasi minimal, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat 
ditingkatkan menjadi sebesar 17,50% (tujuh belas koma lima persen) 
dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang 
menyertainya; 

b.	 Apabila tingkat pemesanan melebihi 10 kali namun kurang dari 25x 
dari batasan alokasi minimal, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat 
ditingkatkan menjadi sebesar 20,00% (dua puluh lima persen) dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang 
menyertainya; atau 

c.	 Apabila tingkat pemesanan mencapai 25x atau lebih, maka alokasi 
untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25,00% (dua 
puluh lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk 
Efek lain yang menyertainya.

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal 
dilakukan penyesuaian, adalah sebagai berikut (secara urut):
a.	 Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti; 
b.	 Saham milik pemegang saham Emiten; 
c.	 Saham baru yang diterbitkan Emiten selain yang telah ditawarkan 

melalui Penawaran Umum; 
d.	 Saham hasil pembelian kembali (buyback) oleh Emiten.
Adapun sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk 
memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Saham untuk porsi Penjatahan 
Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian, bersumber dari alokasi 
Penjatahan Pasti.
Untuk sumber saham menggunakan Saham yang dialokasikan untuk porsi 
Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti 
dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi 
dengan penyesuaian alokasi Saham:
a.	 secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah 

pesanan; atau 
b.	 berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal 

penjamin pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada 
pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
i.	 pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus 

hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara 
proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak 
mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham 
karena penyesuaian; 

ii.	 pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud 
dalam poin i ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran umum; dan 

iii.	 Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada 
masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi 
Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Saham tersebut 
dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.
Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan 
Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, 
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.
Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, 
sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain 
ritel.
Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
selain ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel. Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada 
alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah Saham yang dialokasikan 
untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan adanya 
penyesuaian alokasi Saham, penjatahan Saham dilakukan oleh Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a.	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, 

untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu 
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau 
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan;

b.	 dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak 
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, Saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c.	 dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah 
pesanan yang belum terpenuhi; 

d.	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan

e.	 dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 
(satu) satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis.

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak 
diperhitungkan. Dalam hal terjadi terjadi kekurangan, pesanan pada 
Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 
proporsional. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal 
lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa 
Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan 
Sistem, Saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk 
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal yang dijatahkan 
untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan 
atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang 
tersisa habis.

H.	 PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM
1.	 Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi 

Efek dan Peraturan Nomor IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) 
bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 

yang meliputi:
1)	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut; 
2)	 Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan; dan/atau 

3)	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 

b.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1)	 Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau 

pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam 
media massa lainnya;

2)	 Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

3)	 Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan

4)	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau 
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal 
pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan 
uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari 
kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

2.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf 
a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan 
sebagai berikut:
a.	 Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam butir 1 huruf a, maka Perseroan wajib 
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek 
mengalami peningkatan paling sedikit 50,00% (lima puluh perseratus) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan;

b.	 Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran 
Umum;

c.	 Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran 
Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

d.	 Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
huruf c kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal 
terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
informasi dari penyedia sistem.

I.	 PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan 
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi 
pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

J.	 KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM
Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah 
berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh 
oleh masing-masing pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yakni pada tanggal  
31 Januari 2024 – 02 Februari 2024 yang dapat diunduh melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang 
dapat diakses melalui website www.E-ipo.co.id. 
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